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ABSTRACT 

 

 

APPLICATION OF SINGULAR SPECTRUM ANALYSIS (SSA) METHOD 

ON FORECASTING TRAIN PASSENGERS DATA IN SUMATERA 

 

 

 

By 

 

 

DEBI NUR FITRIANI 

 

 

Time series is a series of observations of a variable that is collected, recorded, or 

observed over a period of time in sequence. Singular Spectrum Analysis is a 

powerful method to analyze time series data by decomposing the original time 

series data into several small components that can be identified such as trend, 

periodic, and noise components. One of the data that can be used is data on the 

number of train passengers in Sumatra in 2013-2022. In this study, the Singular 

Spectrum Analysis method is used to forecast the number of train passengers in 

Sumatra in 2013-2022. The best Singular Spectrum Analysis model in this study 

was obtained at windows length 22 and the number of groups 8 with MAPE value 

of 19.55%. 
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ABSTRAK 

 

 

PENERAPAN METODE SINGULAR SPECTRUM ANALYSIS (SSA) 

PADA PERAMALAN DATA JUMLAH PENUMPANG KERETA API 

DI SUMATERA 

 

 

 

Oleh 

 

 

DEBI NUR FITRIANI 

 

 

Deret waktu merupakan rangkaian pengamatan terhadap suatu variabel yang 

dikumpulkan, dicatat, atau diamati selama kurun waktu tertentu secara berurutan. 

Singular Spectrum Analysis merupakan metode yang cukup powerful untuk 

menganalisis data deret waktu dengan menguraikan data deret waktu asli menjadi 

beberapa komponen kecil yang dapat diidentifikasi seperti komponen trend, 

periodik, dan noise. Salah satu data yang dapat digunakan adalah data jumlah 

penumpang kereta api di Sumatera tahun 2013-2022. Pada penelitian ini metode 

Singular Spectrum Analysis digunakan untuk meramalkan jumlah penumpang 

kereta api di Sumatera tahun 2013-2022. Model Singular Spectrum Analysis yang 

paling baik dalam penelitian ini diperoleh pada windows length 22 dan jumlah 

grup 8 dengan MAPE sebesar 19.55%. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Deret waktu merupakan rangkaian pengamatan terhadap suatu variabel yang 

diperoleh secara berurutan dan disusun berdasarkan waktu dengan interval yang 

sama dalam bentuk harian, mingguan, bulanan, tahunan, triwulanan, dan lain 

sebagainya (Wei, 2006).  Data deretwwaktu merupakanndata yang disatukan, 

dicatat, atau diamati berdasarkan urutan waktu.  Studi yang dipakai untuk 

memproses data deret waktu adalah analisis deret waktu.  Analisis deret waktu 

dapatbdipakai untuk melakukan peramalan, kemudian hasil peramalannya dapat 

digunakannsebagai bahanppertimbangan dalamnpengambilan suatu keputusan. 

 

Peramalan merupakan teknik yang berguna untuk memperkirakan nilai di masa 

yang akanndatang dengannmengacu pada data yang tersedia di masa lampau.  Hal 

yang harus diperhatikan dalam peramalan adalah nilai galat (error) nya, semakin 

kecilnnilai galat maka semakinnbaik hasilbramalan yang dihasilkan.  Pemilihan 

metode peramalan perlu mempertimbangkan jenis pola data.  Pola data deret 

waktuddapatndibedakanlmenjadi empat jenis pola, yaitu pola kecenderungan, pola 

musiman, polaasiklis, dan pola acak. 

 

Padaddata stasionerfmaupun nonstasioner yang tidak memiliki pola musiman, 

peramalan dapat dianalisis dengannmenggunakanmmetode rata-rata bergerak, 

metodeepenghalusan eksponensialutunggal dan metode penghalusan eksponensial 

ganda.  Tetapiaapabiladdata memiliki pola musiman maka metode yang cocok 

digunakan adalah metode Singular Spectrum Analysis (SSA) (Khaeri, dkk., 2017).  
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Metode Singular Spectrum Analysis adalah metode peramalan yang lebih fleksibel 

dibandingkan dengan metode peramalan lainnya, karena metode iniimenggunakan 

pendekatan nonparametrik artinya tidak perlu melakukan uji asumsinseperti 

independensi dannnormalitas residual, serta metode ini cocokddigunakanbuntuk 

data stasioner maupun nonstasioner (Hidayat K.W., dkk., 2020). 

 

Terdapat banyak data dengan pola musiman yang dapat dianalisis dan diramalkan, 

salah satunya adalahhdata jumlah penumpang kereta api.  Berdasarkan data yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penumpang kereta api selalu 

mengalami kenaikan di beberapa bulan tiap tahunnya.  Kenaikan ini biasanya 

terjadi pada saat idul fitri serta pada saat natal dan tahun baru.  Oleh karena itu, 

penting adanya peramalan jumlah penumpang sehingga pihak PT Kereta Api 

Indonesia dapat mempersiapkan fasilitas tambahan untuk mengatasi lonjakan 

jumlahhpenumpang di masa yang akan datang.  Beberapa penelitian mengenai 

metode Singular Spectrum Analysis ini sudah dilakukan sebelumnya oleh Khaeri, 

dkk. (2017) tentang penerapan metode Singular Spectrum Analysis (SSA) pada 

peramalan data jumlah penumpang kereta api di pulau Jawa tanpa melibatkan 

wilayah Jabodetabek tahun 2017.  Kemudian Siregar, dkk. (2017) melakukan 

penelitian mengenai aplikasi metode Singular Spectrum Analysis (SSA) dalam 

peramalan pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2017.  Pada tahun 2020, 

Andhika, dkk. meneliti tentang peramalan nilai tukar petani menggunakan metode 

Singular Spectrum Analysis.  Selanjutnya Sodiqin, dkk (2021) melakukan 

penelitian tentang penerapan metode Singular Spectrum Analysis dalam 

peramalan jumlah pengunjung wisatawan mancanegara yang berkunjung ke 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 

 

Padaapenelitian iniaakan dibahassmengenai peramalan data jumlah penumpang 

kereta api di Sumatera tahun 2013-2022.  Data jumlah penumpang kereta api di 

Sumatera merupakanndata yang bersifat musiman, maka metode yang akan 

digunakan adalah metode Singular Spectrum Analysis.   
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengaplikasikan metode Singular Spectrum Analysis pada peramalan data 

jumlah penumpang kereta api di Sumatera tahun 2013-2022. 

2. Mengetahui besar tingkat akurasi peramalan metode Singular Spectrum 

Analysis (SSA) padaaperamalan data jumlah penumpang kereta api di 

Sumatera tahun 2013-2022 dengan kriteria MAPE. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan pengetahuan baru mengenai metode Singular Spectrum Analysis 

untukkperamalan data deret waktu. 

2. Dapatnmenjadi referensi untuk pembacaxapabila ingindmelakukan penelitian 

mengenai metode Singular Spectrum Analysis.  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Peramalan 

 

 

Peramalan adalahhmemperkirakan besar atauujumlah sesuatuddi masa depan 

berdasarkanndata masa lampau yanggdianalisis secaraaalamiah, terutama 

menggunakannmetode statistika (Sudjana, 1986).  Peramalan diperlukan untuk 

mengantisipasinsuatu peristiwaayang mungkin terjadi di masa yang akanndatang, 

sehingga dapat dipersiapkan tindakan-tindakan yang diperlukan. 

 

Menurut Makridakis, dkk. (1999), metode peramalancdibedakan keddalam dua 

kategori,yyaitu metode kualitatif dannmetode kuantitatif.  Metode kualitatif 

dipakai ketika tidak ada data masa lampau sehinggaaperamalan tidak dapat 

dilakukan.  Pada metode kualitatif, peramalan didasarkan atas pendapatppara ahli 

yang akanlmenjadi pertimbanganidalam pengambilan keputusan sebagaiihasil dari 

peramalanyyang dilakukan.  Metode kuantitatif digunakan jika terdapat data masa 

lampau.  Peramalanndengan metodeekuantitatif dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

modeldderet waktu danxmodel kausal.  Modelzderet waktu dilakukan untuk 

memprediksi masa depan dengannmenggunakanmdata masa lampau yang 

disatukan, dicatat, atau diamatinberdasarkan urutan waktu.  Model kausal 

dilakukanhdengan anggapan adanya hubungan antara variabel yang satu dengan 

variabel yang lain. 
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2.2 Analisis Deret Waktu 

 

 

Deret waktunmerupakanbserangkaian data observasi yangcterjadi berdasarkan 

indeks waktuvsecarawberurutanmdengan interval waktuyyang tetap.  Analisis 

deret waktu adalahhprosedursstatistik yang digunakan untuknmeramalkan struktur 

probabilistik dari kejadian-kejadian dinmasa yang akanldatang untuk pengambilan 

keputusan.  Analisis deret waktuumemungkinkan untuk menentukan 

perkembangan satu atau beberapa kejadiannserta hubungan atau pengaruhnya 

terhadapqkejadianolainnya (Supranto, 2000).   

 

 

2.3 Kompenen Deret Waktu 

 

 

Analisis deretqwaktu melibatkan identifikasixkomponen-komponenmyang 

menyebabkanqterjadinya fluktuasisdalam serangkaianidata historis.  Komponen-

komponen iniddapat dibagi menjadi empat jenis, yaitu: 

 

 

2.3.1 Pola Kecenderungan 

 

 

Kecenderungan atau trend (T) adalahgpergerakan jangkaqpanjangzyang 

menunjukkanvkecenderunganmnaik atau turunssecara keseluruhan.  Pergerakan 

trend jangkaqpanjang merupakanwgaris halussatau kurvakyang menunjukkan 

suatu kecenderunganvumumldari data berkala.  Kecenderunganvtersebut dapat 

berupa arah naik ataupun arah turun. 
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2.3.2 Pola Musiman 

 

 

Pola musiman atau seasonal (S) jugaamerupakanlfluktuasi periodik, tetapilperiode 

waktunyaasangat singkat,ssekitar satu tahun atau kurang.  Pergerakanvmusiman 

adalah pergerakan yanggmemiliki polartetap atau identikkdari waktuvke waktu 

denganbdurasi kurang darigsatu tahun.  Oleh karena itu, dapat dikatakanvbahwa 

variasi musiman adalahqpola yang berulangpdalam jangkaowaktu yang pendek 

(Box & Jenkins, 1976). 

 

 

2.3.3 Pola Siklis 

 

 

Pola siklis (C) merupakan pola yang terjadi ketika data deret waktu menunjukkan 

pergerakan naik dan turun di sekitar garis kecenderungan yang tidak memiliki 

periode tetap atauvderet tersebutrdipengaruhinolehmfluktuasi ekonomi jangka 

panjang.  Pergerakanqsiklis dapat berulanglsetelah periode waktu tertentu (setelah 

3 tahun, 5 tahun, atau lebih), tetapi mungkin tidakxberulang dalam periode waktu 

yang sama. 

 

 

2.3.4 Pola Acak 

 

 

Pola acak (I)lmenunjukkanvfluktuasi acakdsebagaiwakibatzdari adanya perubahan 

mendadak.  Pergerakan acak adalahqpergerakangyang bersifat sporadis atau 

pergerakanbdengan pola yangxtidak beraturanbdan tidakbdapat diprediksizdalam 

waktu yangdsingkat.  Pergerakanqseperti ini disebabkanvolehkkejadian-kejadian 

yang bersifatzkebetulanvseperti banjir, pemilihan umum, pemogokanvdan 

pergantian pemerintah (Supangat, 2007). 
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2.4 Metode Singular Spectrum Analysis (SSA) 

 

 

Singular Spectrum Analysis merupakanvteknikqanalisiswderet waktu yang 

menggabungkan analisiszderet waktu klasik, statistika multivariat, geometrik 

multivariat, synamical systems, dan signal processing (Golyandina & 

Zhingljavsky, 2013).  Metode Singular Spectrum Analysis dikenal sebagai metode 

yang cukup powerful, terutamaxuntuk menangani data deretrwaktu yang 

mengandung unsur musiman.  Tujuanvutama dari metode Singular Spectrum 

Analysis adalah menguraikan data deret waktuqasli menjadi beberapaqkomponen 

kecil yangbdapat diidentifikasi seperti komponenntrend, periodik, dan noise.  Hal 

inildikarenakanvdasar dari metode SSA adalahbdekomposisi, 

dimanaqprosesbdekomposisi akan mengurangi kesalahanvdalam peramalan.  

Metode ini jugaccukup fleksibelbdibandingkan dengan metodeqperamalan 

sejenis, karena menghindaridberbagaixasumsi seperti asumsizstasioneritas, 

normalitaszresidual, danrtidak memerlukan transformasi logaritma.  Hal ini 

menjadikan SSA sebagai analisis dengan pendekatan nonparametrik.  Pada 

metodecini terdapatbdua tahapan, yaitu dekomposisibdan rekonstruksi.  

Padaxtahap dekomposisillangkah yangldilakukan adalah embedding danvsingular 

value decomposition.  Sedangkanqpadavtahap rekonstruksi langkah-langkah yang 

dilakukanvadalah grouping danvdiagonal averaging. 

 

 

2.4.1 Dekomposisi 

 

 

Padaxtahap dekomposisi, parameterzyang memiliki peran penting adalah windows 

length (L).  Nilai Lbditentukan dengan melaluiipengecekan trial and error, karena 

belumdada metode khususvuntukwmenentukanlnilai L.  Tahapqdekomposisi 

mempunyairtahapan-tahapan yangqharusbdilakukan,xyaitu: 
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1. Embedding  

Embedding adalah proseszmengubahvstruktur data derettwaktu satu dimensi 

menjadi struktur data deretvwaktu multidimensi danvmenghasilkan matriks 

lintasan X .  Misalkan  NXXXX ,,, 21   merupakanvdata deretfwaktug 

sebanyak N danvtidak terdapat data yanglhilang, kemudian X  akan 

ditransformasi ke dalam matriks lintasanvberukuran KL  denganvketentuan 

2
2

N
L   danv 1 LNK .  Data X bdipetakan menjadiclag vector 

 TLiii xxX 1,,   vuntuk Ni ,,2,1  .  Matrikszlintasan X

xyangrterbentuk dapatidisebut sebagai matrikszhankel, yaitu matriksidengan 

semualelemen anti diagonalnyaibernilai sama.  Matriks hankelbdapat 

dinyatakanvdalam bentukssebagai berikut: 

 

   



























LKLL

K

K

NKLi

xxx

xxx

xxx

xxxxX











1

132

21

21 ,,,  

 

2. Singular Value Decomposition (SVD) 

Langkah kedua dalamvdekomposisivadalahxSingular Value Decomposition 

(SVD).  SVD mempunyai tujuanvuntuk memperolehzpemisahanvkomponen 

padabdekomposisi daribdata deretvwaktu.  Penentuanimatriks singular dalam 

SSA dapattdidefinisikanbdengan TXXS  .  Jikai L ,,1   adalahinilai eigen 

darivmatriks S  dimana 01  L   danv LUU ,,1   adalahuvector eigen 

darilmasing-masingvnilai eigen.  Lalu nilai principal component dapat 

dinotasikan sebagai berikut: 

 

i

i

T

i

UX
V


   

 

untuki di ,,2,1  .  Sehinggaldiperoleh SVD darilmatriks lintasan X  

sebagaicberikut:  

(2.1) 

(2.2) 
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dXXXX  21  

 




d

i

T

iii

T

ddd

T

VU

VUVU

1

111



 

    

 

Matriks X  terbentukbdari vector eigen iU , singular value i , dan 

komponenlutama T

iV .  Ketiga elemen pembentuk SVD dapatldisebut dengan 

eigentriple.   

 

Konsep dasartpada tahap iniladalah memperolehjbarisan matriks dari matriks 

S , dimana padaqmasing-masing matrikslmengandung vector eigen iU , 

singular value i , dan komponenvutama T

iV  yang menggambarkan 

karakteristikjpada masing-masing matriks yang beradaydalam barisan 

tersebut. 

 

 

2.4.2 Rekonstruksi 

 

 

Tahaprrekonstruksi merupakanftahap dimanabdata direkonstruksicmenjadibdata 

deret waktuvyang baru.  Tahaprrekonstruksi mempunyai tahapan-tahapan yang 

harus dilakukan, yaitu: 

1. Grouping  

Grouping merupakan tahapan pengelompokkan matriks X  menjadi beberapa 

kelompok dengan tujuan untuk memisahkan komponen eigentriple yang 

diperoleh pada tahap SVD ke dalam beberapa sub kelompok, yaitu trend, 

musiman, dan noise.  Tahap ini dilakukan dengan cara mengelompokkan set-

set indeks  di ,,2,1   ke dalam m subset disjoin mIII ,,, 21   dengan 

dm  .  Kemudian X  disesuaikan dengan kelompok  mIIII ,,, 21  .  

Maka, dXXXX  21  dapat di ekspansi menjadi  

 

(2.3) 
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Im21 XXXX III    
 

Tahap untuk memilih set  mIIII ,,, 21   disebut sebagaiveigentriple 

grouping yangldiperoleh denganjcara trial and error.  Penentuanvanggota 

group 

menggunakanbdiagram pencar dari IX .  Pembentukan suatu group dilakukan 

apabilaxdiagram pencarrdari IX  memiliki bentukzyang sama,xartinya 

komponen-komponenctersebut mempunyaickarakteristik yangthampir sama. 

 

2. Diagonal Averaging  

Selanjutnya akanvdilakukan transformasibdari hasilqpengelompokanv IX  ke 

dalam deretvwaktu baru yangfmemiliki panjangn N .  Tahapqini memiliki 

tujuanvyaitu memperoleh singular value darilkomponen-komponen yangi 

telah dipisahkan, danvkomponen-komponen tersebutrakan digunakantdalam 

peramalan.  Hasilkpada tahap inihadalah matriksc F . 
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Diagonallaveraging dapatjdirumuskan sebagaisberikut: 

 




















































1

1 1,

1

1 1,

1 1,

1

1

1

1

KN

Kkm mkm

L

m mkm

k

m mkm

k

f
kN

f
L

f
k

g   

 

dimana,f  KLL ,min
 danf  KLK ,max

.  Jikafpersamaan (2.5) 

diaplikasikanvke dalam matriksrresultan ImX  maka akaneterbentuk deret 

      k

N

kk yyY ~,,~~
1  .  Makardari itu, deretfasli akangberubah menjadi jumlah 

dari m  deretfseperti sebagaifberikut: 

(2.4) 

(2.5) 

; untuk  

; untuk  

; untuk  

(2.6) 
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2.4.3 Recurrent Forecasting (R-forecasting) 

 

 

Recurrent Forecasting (R-forecasting) adalah salah satu teknik peramalan dari 

metode SSA yang paling umum digunakan.  R-forecasting dilakukankkontinuasi 

secara langsungbdengan bantuanvLinear Recurrent Formula (LRF), deretbwaktu 

yang dipakai merupakanbderet hasil rekontruksi yangrdidapat dari hasilbdiagonal 

averaging.  Selanjutnya menentukan Mlbuah titik dataibaru yang selanjutnyalakan 

diramalkan.  Berikut adalahnmodel peramalannya: 

 

MNNi

Ni

untuk

untuk

ga

y
g L

j ij

i

i















  ,,1

,,0

;

;
~

1

1 1 


    

 

R-forecasting berkaitan dengan penaksiran koefisien LRF yaitu daa ,,1   

menggunakan vector eigen yangbdidapat dari tahapanvSVD.  Misal 

 TLL uuuuU ,,,, 121   ,v  TL

v uuuU 121 ,,,   , danr q  merupakan komponen 

terakhirbdari eigen vector U  atau dapat ditulis dengan Lq u , makafkoefisien 

LRF bisaydihitung denganqpersamaan: 

 

   



r

q

v

q

T

LL U
v

aaa
12121

1

1
,,,   

dimana,  


r

q qv
1

22  . 

 

 

(2.8) 

(2.9) 

(2.7) 
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2.5 Kriteria Keterbaikan Model 

 

 

Dalam melakukan peramalan, metode yang digunakan tergantungqdari polabdata 

yangrakanbdianalisis.  Jika metodefyangvdigunakan sudahbdianggap tepatluntuk 

melakukanxperamalan, maka penelitianbterhadap metodeqperamalan yangrterbaik 

didasarkangpada tingkattkesalahan prediksi.  Adattiga perhitunganfyang biasau 

digunakan untukvmenghitungbkesalahan padaqperamalan, yaituldeviasisrata-rata 

absolutf(mean absolute deviation-MAD), kesalahanerata-rata kuadratt(mean 

squared error-MSE), dannkesalahan persenrrata-rataaabsolut (mean absolute 

percentage error-MAPE).  Akurasiqperamalan akanlsemakin tinggi jika nilai-nilai 

MAD, MSE, danlMAPE semakinnkecil (Heizer & Render, 2008).  

Membandingkan kesalahanvperamalan merupakanccara sederhanazuntuk 

mengetahuizapakah suatu teknikvperamalan layakkdipilih untuk 

digunakanbdalam menghitunggperamalan data yangaakan dianalisissatau tidak.  

Apabilafkesalahan yangrdihasilkan semakin kecil, makassemakin kecilqpula 

selisihnantara hasil peramalanbdengan nilai aktualnya.  Besarnyavkesalahan 

peramalanbdapat dihitung denganvmenggunakan ukuran kesalahanvperamalan, 

sebagai berikut : 

1. Mean Absolute Deviation (MAD) 

MAD mengukurvakurasi peramalanbdengan meratakanvnilai absolutcgalat 

peramalan.  Nilai galat tersebut diukur dalamvunit yang samassepertindata 

aktualnya. 

 









  

n

t tt YY
n

MAD
1

ˆ1
 

 

2. Mean Squared Deviation (MSD) atau Mean Squared Error (MSE) 

Rumus yang dipakai pada MSE hampirssama dengannrumus yang dipakai pada 

MAD.  Berikut adalahrrumus MSE: 

 









  

n

t tt YY
n

MSE
1

2
ˆ1

 

 

(2.10) 

(2.11) 
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3. Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

MAPE memberikanqpetunjuk seberapadbesar galat peramalanbdibandingkan 

dengan nilai aktualnya.  Suatu model data akan mempunyai kinerja yang sangat 

baikkapabila nilai MAPE yangfdiperoleh dibawah 10%.  Berikut adalahjrumus 

MAPE:  

 

%100
ˆ1

1



  

n

t
t

tt

Y

YY

n
MAPE  

 

dimana, 

n  = banyakfdata yangjdiamati
 

tY  = data ke-t 

tŶ  = peramalan ke-t          (Makridakis, dkk., 1999). 

 

 

Tabel 1.  Kriteria Nilai MAPE (Chang, dkk., 2007) 

 

 

Nilai MAPE Keterangan 

< 10% Ketepatan peramalan sangat baik 

10% – 20% Ketepatan peramalan baik 

20% – 50% Ketepatan peramalan cukup baik 

> 50% Ketepatan peramalan buruk 

 

 

 

(2.12) 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 

bertempat di Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Data Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan data jumlah penumpang kereta api di Sumatera pada 

tahun 2013-2022.  Data ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari website 

https://www.bps.go.id/indicator/17/72/2/jumlah-penumpang-kereta-api.html 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

 

Metode yangiakan dilakukanipada penelitian ini adalah metode Singular Spectrum 

Analysis (SSA).  Langkah-langkahqpenelitian yang akanldilakukan adalahlsebagai 

berikut:   

1. Deskripsi data 
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2. Dekomposisi 

a. Embedding, ditahap iniiakan dibentukrmatriks lintasan X  dengan ukuran 

KL  dari datarderet waktu.  Penentuan windows length ( L )idilakukan 

secara trial and error yangrmemenuhi 
2

2
N

L   dan penentuantnilai K 

didapatsdari 1 LNK . 

b. Singular Value Decomposition (SVD), ditahap inilakan dihitungfnilai 

eigentriple yangjdapat diperoleh darirmatriks simetris TXXS  . 

 

3. Rekonstruksii 

a. Grouping, ditahap inifakan dilakukancpengelompokkanneigentriple 

berdasarkan karakteristikzpada setiap komponennya. 

b. Diagonal Averaging, ditahap ini akanvdilakukan rekonstruksilpada 

masing-masing matrikszyang terdapatrpada matriks IX  menjadifdata 

deret waktudbaru yang mempunyai panjang N . 

 

4. Akan dihitunglhasil peramalanldata deret waktu dari hasil diagonal averaging 

denganlmetode R-forecasting. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitiannyang telah dijabarkancsebelumnya dapatldiambil 

kesimpulan, yaitu: 

1. Hasil peramalanfjumlah penumpang kereta api di Sumatera untuk tahun 2023 

dengan metode Singular Spectrum Analysis dengan windows length 22 

masing-masing sebesar 339 orang, 299 orang, 295 orang, 294 orang, 300 

orang, 306 orang, 288 orang, 271 orang, 274 orang, 236 orang, 172 orang, 

120 orang. 

2. Tingkat akurasi peramalan jumlah penumpang kereta api di Sumatera tahun 

2013-2022 dengan metode Singular Spectrum Analysis berdasarkan nilai 

MAPE diperoleh sebesar 19.55%.  Karena nilai MAPE yang diperoleh berada 

diantara 10-20%, sehingga dapat disimpulkan bahwa ketepatan peramalannya 

tergolong baik. 
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